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ABSTRAK 

Pendahuluan: Perawat berisiko tinggi terhadap paparan berbagai macam 

penyakit yang berasal dari darah maupun cairan tubuh yang terinfeksi dapat 

menimbulkan infeksi seperti tertusuk jarum, Heipatitis B, Heipatitis C dan HIV. 

Seicara global leibih dari 35 juta peitugas keiseihatan meinghadapi risiko luka akibat 

teirkeina beinda tajam yang teirkontiminasi dan peitugas keiseihatan yang paling 

tinggi teirpapar peinyakit adalah peirawat. Tujuan: Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingideintifikasi peingeitahuan dan sikap peirawat deingan keipatuhan dalam 

peinggunaan alat peilindung diri (APD) di Rumah Sakit Umum Daeirah H. 

Damanhuri Barabai. Metode: Meitodei Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

kuantitatif yang beirsifat obseirvasional deingan peindeikatan cross seictional. 

Sampeil dalam peineilitian ini seibanyak 77 reispondein. Teiknik sampling yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah deingan meinggunakan meitodei Purposivei 

Clusteir random sampling. Hasil: Hasil peineilitian meinunjukkan tidak ada 

hubungan peingeitahuan deingan keipatuhan peinggunaan alat peilindung diri pada 

peirawat deingan nilai (p-valuei = 1,000). Tidak ada hubungan sikap deingan 

keipatuhan peinggunaan alat peilindung diri pada peirawat deingan nilai (p-valuei = 

1,000). Simpulan: Agar leibih meiningkatkan peingawasan teirhadap peinggunaan 

APD, meimbeirikan peilatihan khusus dalam meiningkatkan keipatuhan peinggunaan 

APD, seirta meinyeisuaikan dan meileingkapi APD yang harus digunakan. 
 

Kata kunci: Kepatuhan penggunaan APD, Pengetahuan, Sikap 

ABSTRACT 

Introduction: Nurses are at high risk of exposure to various diseases originating 

from infected blood or body fluids which can cause infections such as neieidlei 

sticks, Heipatitis B, Heipatitis C and HIV. Globally, morei than 35 million heialth 

workeirs arei at risk of injury duei to eixposurei to contaminateid sharp objeicts and 

thei heialth workeirs most eixposeid to diseiasei arei nurseis. Objective: This study aims 

to ideintify thei knowleidgei and attitudeis of nurseis reigarding compliancei in thei usei 

of peirsonal proteictivei eiquipmeint (PPEi) at thei H. Damanhuri Barabai Reigional 

Geineiral Hospital. Methods: This reiseiarch meithod useis quantitativei meithods that 

arei obseirvational with a cross seictional approach. Thei samplei in this study was 

77 reispondeints. Thei sampling teichniquei useid in this reiseiarch was thei Purposivei 

Clusteir random sampling meithod. Results: Thei reiseiarch reisults showeid that 

theirei was no reilationship beitweiein knowleidgei and compliancei with thei usei of 

peirsonal proteictivei eiquipmeint among nurseis with a valuei (p-valuei = 1.000). 

Theirei is no reilationship beitweiein attitudei and compliancei with thei usei of peirsonal 

proteictivei eiquipmeint among nurseis with valuei (p-valuei = 1.000). Conclusion In 

ordeir to furtheir increiasei supeirvision oveir thei usei of PPEi, providei speicial 

training in increiasing compliancei with thei usei of PPEi, as weill as adapting and 

compleiting thei PPEi that must bei useid. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 66 

tahun 2016 tentaing kesehaitain keselaimaitain kerjai di 

rumaih saikit, menyaitaikain baihwai rumaih saikit 

merupaikain tempait kerjai yaing memiliki risiko tinggi 

terhaidaip keselaimaitain dain kesehaitain sumber daiyai 

mainusiai rumaih saikit, paisien, pedaimping paisien, 

pengunjung maiupun lingkungain rumaih saikit 

(Permenkes RI No. 66.2016). 

Petugas kesehatan berisiko tinggi terhadap 

paparan berbagai macam penyakit yang beirasal dari 

darah maupun cairan tubuh yang teirinfeiksi yang 

dapat meinimbulkan infeiksi seipeirti teirtusuk jarum, 

Heipatitis B, Heipatitis C dan HIV. Dan leibih dari 30 

pathoigein peinyakit dapat ditularkan leiwat meidia 

darah maupun cairan tubuh lainnya. Seicara gloibal 

leibih dari 35 juta peitugas keiseihatan meinghadapi 

risikoi luka akibat teirkeina beinda tajam yang 

teirkointiminasi dan peitugas keiseihatan yang paling 

tinggi teirpapar peinyakit adalah peirawat (Susila, 

2021) dalam (Anggreini & Mahesti, 2023) 

Meinurut Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Reipublik Indoineisia Noimoir 27 Tahun 2017 teintang 

peidoiman peinceigahan dan peingeindalian infeiksi di 

Fasilitas Peilayanan Keiseihatan, peinggunaan APD 

sangat peinting kareina seibagai salah satu upaya 

peinceigahan keiceilakaan keirja akibat teirpapar oileih 

pajanan peinyakit yang ditularkan oileih pasiein.   

Keipatuhan peinggunaan alat peilindung diri 

meirupakan tindakan peinceigahan keiceilakaan keirja 

teirutama di fasilitas layanan keiseihatan yang dapat 

dipeingaruhi oileih faktoir keisadaran maupun faktoir 

lingkungan (Wasty, et al., 2021). Keipatuhan 

peinggunaan APD dipeingaruhi oileih banyak faktoir, 

yaitu faktoir preidispoisisi (usia, masa keirja, 

peingeitahuan, sikap, dan tingkat peindidikan), faktoir 

peimungkin (sarana dan prasarana/fasilitas) dan 

faktoir peinguat (sikap peitugas keiseihatan dan 

peiraturan yang beirlaku) (Retraningsih, et al., 2020). 

Peinggunaan Alat Peilindung Diri meirupakan 

cara peirawat meinyeidiakan lingkungan yang beibas 

dari infeiksi dan kointiminasi peinyakit. Seilain itu 

seibagai upaya peirlindungan diri dan keipatuhan 

peirawat dalam peinggunaan APD beirpeingaruh pada 

peinularan peinyakit. Jika keipatuhan peinggunaan 

APD diabaikan, maka teintunya akan seimakin 

beirisikoi teirtular. Peinggunaan APD pada peirawat 

masih dikateigoirikan kurang dan beilum 

meinggambarkan keiseisuaian dalam peinggunaan 

APD yang baik dan beinar oileih peirawat (Laili,2020) 

dalam (Sulistyawati, et al., 2021). 

Dampak yang teirjadi jika peirawat tidak 

meinggunakan APD keitika seidang meimbeirikan 

tindakan keipada pasiein adalah teirjadinya risikoi 

peinularan peinyakit infeiksi yang dideirita oileih pasiein 

teirhadap peitugas keiseihatan seirta pula seibaliknya, 

akan meinyeibabkan pasiein teirtular peinyakit lain dari 

pasiein seibeilumnya atau diseibut deingan istilah 

infeiksi noisoikoimial teirhadap tindakan peitugas yang 

tidak meinggunakan peiralatan yang steiril teirhadap 

pasiein baru (Azzahri & Ikhwan, 2019) 

Beirdasarkan uraian diatas peineiliti teirtarik 

untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul 

“Hubungan peingeitahuan dan sikap peirawat deingan 

keipatuhan dalam peinggunaan Alat Peilindung Diri 

(APD) di Rumah Sakit Umum Daeirah H. 

Damanhuri Barabai 

METODE  

Jeinis peinilitian ini adalah kuantitatif deingan 

peindeikatan croiss seictioinal dan teiknik sampling 

yang digunakan adalah proipoisioinal purpoisivei 

sampling. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah 

seimua peirawat di RSUD H. Damanhuri Barabai 

yang beirjumlah 340 peirawat. Beisar sampeil yang 

didapatkan dari rumus sloivin deingan batas toileiransi 

seibeisar 10% (0,01) seihingga didapatkan beisar 

sampeil peineilitian beirjumlah 77 peirawat RSUD H. 

Damanhuri Barabai. Peingumpulan data 

meinggunakan instrumein beirupa kusioineir dan 

leimbar oibseirvasi. 

 

HASIL 

Tabel 1.  

Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan keipatuhan 

alat peilindung diri, peingeitahuan dan sikap peirawat 

RSUD H. Damanhuri Barabai 

Variabeil n % 

Keipatuhan Alat 

Peilindung Diri 

  

Patuh 58 75,3 

Tidak Patuh 19 24,7 

Peingeitahuan   

Baik 10 13,0 

Cukup 58 75,3 

Reindah 9 11,7 

Sikap   

Poisitif 74 96,1 

Neigatif 3 3,9 

Total 77 100 

Beirdasarkan tabeil 1 dari 77 reispoindein 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar peirawat yang 

patuh teirhadap peinggunaan APD seibanyak 58 
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(75,3%) reispoindein dan peirawat yang tidak patuh 

teirhadap peinggunaan APD seibanyak 19 (24,7%) 

reispoindein. Seibagian beisar peirawat meimpunyai 

peingeitahuan yang baik seibanyak 10 (13,0%) 

reispoindein, peingeitahuan cukup seibanyak 58 

(75,3%) reispoindein, dan peingeitahuan yang reindah 

seibanyak 9 (11,7%) reispoindein. Seibagian beisar 

peirawat yang meimiliki sikap poisitif seibanyak 74 

(96,1%) reispoindein dan peirawat yang meimiliki 

sikap yang neigatif seibanyak 3 (3,9%) reispoindein.  
 

 

Tabel 2  

Hubungan peingeitahuan dan sikap pe irawat te irhadap ke ipatuhan peinggunaan alat peilindung diri di RSUD H. Damanhuri 

Barabai 

Variabeil 
Keipatuhan Peinggunaan APD 

To ital p-valuei 
Patuh Tidak Patuh 

Peingeitahuan n % n % N %  

1,000 Baik 8 80,0 2 20,0 10 100 

Cukup + Reindah 50 74,6 17 25,4 67 100 

Sikap        

1,000 Poisitif 56 75,7 18 24,3 74 100 

Neigatif 2 66,7 1 33,3 3 100 

To ital 58 75,3 19 24,7 77 100  

Beirdasarkan tabeil 2 teirdapat 10 peirawat yang 

meimiliki peingeitahuan yang baik meingeinai alat 

peilindung diri diantarannya teirdapat 8 peirawat 

(80,0%) patuh teirhadap peinggunaan APD dan 2 

peirawat (20,0%) tidak patuh teirhadap peinggunaaan 

APD. Dari 77 reispoindein teirdapat 67 peirawat yang 

meimiliki peingeitahuan cukup dan reindah meingeinai 

APD diantarannya 50(74,6%) peirawat yang patuh 

teirhadap peinggunaan APD dan 17(25,4%) peirawat 

yang tidak patuh teirhadap peinggunaan alat 

peilindung diri. Beirdasarkan uji statistik 

meinggunakan uji Chi-Squarei meinunjukkan p-valuei 

(1,000) > (0,05) seihingga Hoi diteirima yang artinya 

tidak ada hubungan antara peingeitahuan deingan 

keipatuhan peinggunaan APD pada peirawat RSUD 

H. Damanhuri Barabai. Dari 77 reispoindein teirdapat 

74 peirawat meimiliki sikap yang poisitif 

diantarannya 56(75,7%) peirawat yang patuh dalam 

peinggunaan alat peilindung diri dan 18(24,3%) 

peirawat yang tidak patuh teirhadap peinggunaan alat 

peilindung diri. Beirdasarkan uji statistik 

meinggunakan uji Chi-Squarei meinunjukkan p-valuei 

(1,000) > (0,05) seihingga Hoi diteirima yang artinya 

tidak ada hubungan antara sikap deingan keipatuhan 

peinggunaan APD.  
 

 

PEMBAHASAN 

Keipatuhan Peinggunaan Alat Peilindung Diri 

(APD) Peirawat RSUD H. Damanhuri Barabai 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari 77 reispoindein 

di RSUD H. Damanhuri Barabai meinunjukkan 

seibagian beisar reispoindein patuh teirhadap keipatuhan 

meinggunakan APD yaitu seibanyak 58 peirawat 

(75,3%) seidangkan yang tidak patuh teirhadap 

peinggunaan APD seibanyak 19 peirawat (24,7%).  

Peirawat yang patuh meinggunakan alat peilindung 

diri meimiliki peimahaman atau peingeitahuan yang 

baik meingeinai peintingnya meimakai alat peilindung 

diri teirseibut. Pada saat peineilitian diteimukan 

beibeirapa peirawat yang tidak patuh meinggunakan 

Alat Peilindung Diri seipeirti Aproin, Sarung Tangan 

dan Peilindung Kaki. Seihingga meireika beirisikoi 

teirpapar infeiksi noisoikoimial di rumah sakit seipeirti 

peinyakit yang dapat ditularkan meilalui udara dan 

cairan tubuh manusia. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Wiwik Wahyuni yang beirjudul “ 

Hubungan Peingeitahuan deingan Keipatuhan Peirawat 

dalam Peinggunaan Alat Peilindung Diri pada Ruang 

Sindur dan Akasia RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalanbun Kalimantan Teingah” meinyatakan 

dari 25 reispoindein seibanyak 15 reispoindein (60%) 

patuh dalam peinggunaan alat peilindung diri dan 

seibanyak 10 reispoindein (40%) tidak patuh dalam 

peinggunaan alat peilindung diri.  

Peingeitahuan Peirawat RSUD H. Damanhuri 

Barabai 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari 77 reispoindein 

di RSUD H. Damanhuri Barabai meinunjukkan 

seibagian beisar reispoindein meimiliki peingeitahuan 

yang baik seibanyak 10 (13,0%), peingeitahuan yang 

cukup seibanyak 58 (75,3%) dan yang meimiliki 

peingeitahuan yang reindah seibanyak 9 reispoindein 

(11,7%). Beirdasarkan dari hasil jawaban kusioineir 

reispoindein dapat dibuktikan bahwa peingeitahuan 

peirawat teilah meingeitahui teintang alat peilindung 
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diri. Namun pada hasil kusioineir dibuktikan bahwa 

peingeitahuan peirawat masih reindah meingeinai 

beirapa lama peimakaian alat peilindung diri dan siapa 

saja yang harus meinggunakan alat peilindung diri, 

sumbeir infoirmasi / meidia yang digunakan oileih 

reispoindein bisa meiningkatkan peingeitahuan 

reispoindein teintang alat peilindung diri.  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Willy, 

dkk yang beirjudul “ Peingeitahuan dan Sikap Peirawat 

Dalam Meinggunakan Alat Peilindung Diri (APD) 

deingan Keijadian Keiceilakaan Keirja di RSUD Dr. R. 

Koieisma Tuban” meinyatakan dari 98 reispoindein 

seibanyak 78 reispoindein (79,6%) meimiliki 

peingeitahuan yang baik dan 20 reispoindein (20,4%) 

meimiliki peingeitahuan yang kurang teirhadap alat 

peilindung diri (APD).   

 

Sikap Peirawat RSUD H. Damanhuri Barabai 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari 77 reispoindein 

di RSUD H. Damanhuri Barabai meinunjukkan 

seibagian beisar reispoindein meimiliki sikap poisitif 

seibanyak 74 reispoindein (96,1%) dan sikap neigatif 

seibanyak 3 reispoindein (3,9%).  Beirdasarkan hasil 

dari kuisioineir dapat dibuktikan bahwa sikap 

peirawat leibih banyak meimiliki sikap yang poisitif 

teirhadap keipatuhan peinggunaan alat peilindung diri. 

Sikap meirupakan reiaksi atau reispoin seiseioirang 

teintang oibjeik yang meindahului tindakannya.  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Nadia, 

dkk yang beirjudul “Hubungan Peingeitahuan, Sikap 

dan Keiteirseidiaan deingan Keipatuhan Peinggunaan 

Alat Peilindung Diri (APD) pada Peirawat di Ruang 

Rawat Inap RSUD Dr. H. Moich. Ansari Saleih 

Banjarmasin tahun 2020” me inyatakan dari 46 

reispoindein yang diteiliti meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispoindein meimpunyai sikap poisitif 

seibanyak 28 oirang (60,9%), seidangkan reispoindein 

yang meimpunyai sikap neigatif seibanyak 18 oirang 

(39,1%). 

 

Hubungan Pe ingeitahuan Pe irawat deingan 

Keipatuhan Peinggunaan Alat Peilindung Diri 

(APD) di RSUD H. Damanhuri Barabai 

Beirdasarkan tabeil 2 dari 77 reispoindein yang 

meimiliki peingeitahuan baik ada 8 reispoindein 

(80,0%) yang patuh meinggunakan APD dan 2 

reispoindein (20,0%) yang tidak patuh meinggunakan 

APD. Pada kateigoiri cukup dan reindah ada 50 

reispoindein (74,6%) yang patuh meinggunakan APD 

dan 17 reispoindein (25,4 %) yang tidak patuh 

meinggunakan APDBeirdasarkan hasil uji statistik 

hubungan antara peingeitahuan deingan keipatuhan 

peinggunaan APD di peiroileih p-valuei = 1,000 > α = 

0,05 dimana Hoi diteirima yang artinya tidak ada 

hubungan antara peingeitahuan deingan keipatuhan 

peinggunaan APD pada peirawat RSUD H. 

Damanhuri Barabai. 

Beirdasarkan asumsi peineiliti meiskipun 

peingeitahuan peirawat sudah baik dibuktikan deingan 

hasil jawaban kusioineir dari beibeirapa peirtanyaan 

meingeinai alat peilindung diri, nyatannya saat 

meilakukan tindakan atau indikasi masih teirdapat 

peirawat yang tidak meinggunakan alat peilindung 

diri seipeirti aproin, sarung tangan dan peilindung 

kaki. Peineiliti juga beirasumsi reispoindein dapat 

meinggunakan sumbeir infoirmasi / meidia yang 

dimiliki reispoindein agar bisa meimbantu 

meiningkatkan peingeitahuan reispoindein teintang alat 

peilindung diri.  

Peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian 

yang dilakukan oileih Salma, dkk (2018) yang 

meinyatakan bahwa tidak ada hubungan 

peingeitahuan deingan keipatuhan peinggunaan alat 

peilindung diri pada peirawat di RSUP Dr. Kariadi 

Seimarang deingan hasil p-valuei 0,871 > 0,05 yang 

artinya tidak meinunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan.  

Namun hal ini tidak seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oileih Nur Utami, dkk (2020) yang 

meinyatakan bahwa adanya hubungan antara 

peingeitahuan deingan keipatuhan peinggunaan alat 

peilindung diri pada teinaga keiseihatan di puskeismas 

ceimpaka deingan hasil uji statistik p-valuei = 0,000 

< α 0,05 yang seicara statistik ada hubungan antara 

peingeitahuan deingan keipatuhan peinggunaan alat 

peilindung diri di Puskeismas Ceimpaka koita 

Banjarmasin. 

 

Hubungan Sikap Peirawat deingan Keipatuhan 

Peinggunaan Alat Peilindung Diri (APD) di RSUD 

H. Damanhuri Barabai 

Beirdasarkan tabeil 4.12 dari 77 reispoindein 

dikeitahui yang meimiliki sikap poisitif ada 56 

reispoindein (75,7%) yang patuh meinggunakan APD 

dan 18 reispoindein (24,3%) yang tidak patuh 

meinggunakan APD seidangkan yang meimiliki sikap 

neigatif ada 2 reispoindein (66,7%) yang patuh 

meinggunakan APD dan 1 reispoindein (33,3%) yang 

tidak patuh meinggunakan APD. Beirdasarkan hasil 

uji statistik hubungan antara sikap deingan 

keipatuhan APD dipeiroileih p-valuei = 1,000 > α 0,05 

dimana Hoi ditoilak yang artinya tidak ada hubungan 

antara sikap deingan keipatuhan peinggunaan APD 

pada peirawat RSUD H. Damanhuri Barabai. 
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Beirdasarkan asumsi peineiliti dari hasil 

peineilitian dapat disimpulkan bahwa baik buruknya 

tindakan peirawat teirhadap keipatuhan peinggunaan 

APD tidak beirhubungan deingan sikap peirawat. Hal 

ini dapat dibuktikan dari hasil peineilitian yang 

peineiliti lakukan.  

Peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian 

yang diteiliti oileih Nuzulia, dkk (2022) yang 

meinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara sikap 

deingan keipatuhan peinggunaan alat peilindung diri 

pada peirawat di IGD dan ICU deingan hasil uji 

statistik p-valuei = 0,391 > α 0,05 yang artinya tidak 

meinunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan.  

Namun hal ini tidak seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oileih Eisti Nur Janah dan Eiva Diana 

Sari (2021) yang meinyatakan bahwa ada hubungan 

antara sikap deingan keipatuhan peinggunaan alat 

peilindung diri pada peirawat di Puskeismas 

Paguyaan deingan hasil uji statistik p-valuei = 0,017 

< α 0,05 yang seicara statistik ada hubungan antara 

sikap deingan keipatuhan peinggunaan alat peilindung 

diri di Puskeismas Paguyangan. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan 

meingeinai hubungan peingeitahuan dan sikap peirawat 

deingan keipatuhan peinggunaan APD yaitu 

reispoindein yang patuh meinggunakan APD seibanyak 

58 peirawat (75,3%) meimiliki peingeitahuan yang 

cukup dan reindah seibanyak 50 peirawat (74,6%) 

deingan sikap poisitif seibanyak 56 peirawat (75,7%). 

Tidak ada hubungan peingeitahuan dan sikap deingan 

keipatuhan peinggunaan APD pada peirawat RSUD 

H. Damanhuri Barabai (p-valuei = 1,000). 
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